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Abstrak 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh video animasi Pop Up 

terhadap peningkatan literasi sains anak usia dini (usia 5-6 tahun) kelompok B. Penelitian 

ini dilakukan di TK Aisyiyah 20 Surabaya, medode yang gunakan adalah metode kuantitaif 

dengan desain penelitian pre-eksperimental meliputi jenis one-group pre-test post-test 

design, dalam penelitian ini peneliti menggunakan satu kelompok kelas yang berjumlah 17 

orang. Tahapan dalam penelitian ini meliputi pre-test, perlakuan (treatment), dan post-test. 

Teknik pengumpulan datanya menggunakan teknik observasi dan dokumentasi. Teknik 

analisis data menggunakan Uji Wilcoxon Signed Rank Test untuk mengetahui jumlah 

selisih nilai sebelum dan sesudah diberikan perlakuan (treatment) untuk mengetahui tingkat 

signifikansi. Hasil analisis data yang diperoleh yaitu nilai Asymp.Sig. (2-tailed) bernilai 

0,000 < 0,05. Karena kurang dari 0,05, maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan uji 

Wilcoxon, menunjukan H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Adanya pengaruh 

yang signifikan penerapan video animasi pop up terhadap peningkatan literasi sains anak 

usia dini (usia 5-6 tahun) di TK Aisyiyah 20 Surabaya. Penerapan media video animasi pop 

up sangat berpengaruh secara signifikan terhadap literasi sains anak usia dini (5-6 tahun) 

kelompok B karena media video animasi pop up yang dilakukan oleh peneliti, dapat 

meningkatkan literasi sains anak usia dini (5-6 tahun), dapat menambah wawasan 

pengetahuan dan pengalaman baru peserta didik, dapat menumbuhan motivasi belajar anak, 

dan dapat menarik konsentrasi peserta didik. 

 

Kata Kunci : Anak Usia Dini, Literasi Sains, Video Animasi,  Pop Up
  

 

Abstract 

The purpose of this study was to determine the effect of Pop Up animation videos on 

increasing early childhood science literacy (aged 5-6 years) group B. This research was 

conducted at Aisyiyah 20 Surabaya Kindergarten, the method used was quantitative method 

with pre-experimental research design including the type of one-group pre-test post-test 

design, in this study researchers used one class group of 17 people. The stages in this study 

include pre-test, treatment, and post-test. The data collection technique used observation 

and documentation techniques. The data analysis technique used the Wilcoxon Signed Rank 
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Test to determine the number of differences in values before and after treatment to 

determine the level of significance. The results of data analysis obtained are the value of 

Asymp.Sig. (2-tailed) value is 0.000 <0.05. Because it is less than 0.05, then as the basis for 

making the Wilcoxon test decision, shows H0 is rejected. So it can be concluded that there 

is a significant effect of the application of pop up animation videos on increasing early 

childhood science literacy (aged 5-6 years) at Aisyiyah 20 Surabaya Kindergarten. The 

application of pop up animation video media has a significant effect on the science literacy 

of early childhood (5-6 years) group B because pop up animation video media carried out 

by researchers, can increase the science literacy of early childhood (5-6 years), can add 

insight into the knowledge and new experiences of students, can grow children's learning 

motivation, and can attract students' concentration.. 
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PENDAHULUAN  

Era revolusi industri 4.0 dalam bidang 

teknologi menjadi serba digital dan lebih 

canggih. Cara orang berpikir, hidup, dan 

berinteraksi dengan orang lain telah 

mengalami perubahan signifikan sejak 

revolusi industri 4.0. Disrupsi ini tidak 

hanya berdampak pada teknologi, 

melainkan terdapat beberapa bidang-

bidang lainnya termasuk Pendidikan pada 

khususnya Pendidikan Anak Usia Dini. 

Penggunaan teknologi digital dalam 

bidang pendidikan anak usia dini sangat 

dibutuhkan sebagai media pembelajaran 

yang bermanfaat dalam memecahkan 

permasalahan pembelajaran.  

Salah satu permasalahan yang dihadapi 

adalah guru mengalami kesulitan dalam 

menyediakan benda nyata sebagai media 

dan sumber belajar bagi anak selama 

pembelajaran. . Susanto & Akmal (2019) 

menegaskan bahwa teknologi digital 

merupakan alat yang berguna untuk 

penyampaian informasi pembelajaran dan 

penyediaan materi pembelajaran serta agar 

anak senang belajar. Pembelajaran melalui 

teknologi digital sangat mendukung 

perkembangan keterampilan anak sehingga 

dapat mengembangkan bakat dan 

kemampuannya.  

Pembelajaran pada anak usia dini harus 

sesuai dengan aspek perkembangan anak 

dan usia pada anak usia dini salah satunya 

aspek perkembangan kognitif. Piaget 

(1936; Suyanto, 2015) menyatakan bahwa 

anak usia 5-7 tahun masih memiliki proses 

berpikir yang konkret. Pada pernyataan ini 

menggagaskan bahwa dalam proses 

pembelajaran, anak-anak dapat belajar dari 

hal-hal yang ada disekitar anak. Bagi anak 

usia dini, lingkungan sekitar anak sebagai 

sumber ilmu dan sebuah pengalaman yang 

dapat diperoleh anak dalam proses 

pendidikan yaitu anak-anak akan 



menghadapi permasalahan yang berkaitan 

dengan konsep-konsep ilmah dan 

kehidupan sehari-hari anak yang perlu 

dipecahkan. 

Konsep sains pada anak usia dini dapat 

mencakup hal-hal yang berkaitan dengan     

mengamati benda dan kejadian di sekitar 

lingkungan anak. Sains melatih anak 

untuk bereksperimen dengan melakukan 

percobaan yang berbeda-beda, 

meningkatkan rasa ingin tahunya untuk 

selalu ingin mencoba dan bereksperimen, 

yang dapat membimbing dan memotivasi 

anak untuk kreatif dan inisiatif  (Prasetyo, 

2016). Penguasaan konsep atau materi 

ilmiah seorang anak bergantung pada 

penguasaan bahasa baik teknis maupun 

nonteknis yang terkandung dalam sains 

(literasi sains); yaitu terminologi sains, 

literatur ilmiah, dan kemampuan 

mengkomunikasikan ilmu pengetahuan 

secara lisan dan tulisan  (Toharudin, 

2011).  

Literasi sains adalah bagian dari sains 

yang bersifat praktis dan mencakup 

pertanyaan dan gagasan ilmiah. Sains 

pada anak usia dini mengajarkan 

pengetahuan tentang lingkungan sekitar 

berupa kejadian atau gejala dan 

bagaimana pengetahuan itu dapat 

bermanfaat dalam kehidupan. Literasi 

sains adalah bagian dari sains yang 

bersifat praktis dan mencakup pertanyaan 

dan gagasan ilmiah. Sains pada anak usia 

dini mengajarkan pengetahuan tentang 

lingkungan sekitar berupa kejadian atau 

gejala dan bagaimana pengetahuan itu 

dapat bermanfaat dalam kehidupan. 

Kompetensi literasi sains adalah 

kemampuan menerapkan sains yang 

terdiri dari beberapa keterampilan yaitu; 

1) pengetahuan konten ilmiah 2) 

penguasaan proses sains 3) penerapan 

sains.  

Berdasarkan hasil observasi anak 

kelompok B (usia 5 – 6 tahun) TK 

Aisyiyah 20 memiliki karakteristik yang 

periang, aktif, dan memiliki rasa 

antusiasme selama kegiatan efektif 

disekolah. Namun, ada beberapa anak 

yang masih pendiam selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Ada juga yang 

terlalu hiperaktif yang membuat suasana 

pembelajaran kurang kondusi. Media 

yang digunakan pendidik belum 

dikembangkan dengan baik karena itulah 

dibutuhkannya media baru yang lebih 

menarik perhatian, meningkatkan rasa 

ingin tahu, dan kemampuan berpikir kritis 

anak. Anak – anak membutuhkan 

dukungan dari lingkugan belajar serta 

suasana yang nyaman saat proses 

pembelajaran berlangsung. Pemahaman 

dan keterampilan literasi sain anak – anak 

juga masih terbilang kurang dan perlu 

ditingkatkan. Pendidik berusaha mencari 

solusi untuk permasalahan tersebut agar 

pembelajaran dapat meningkatkan 



pemahaman dan keterampilan literasi 

sains pada anak – anak. Namun dalam 

proses pembelajaran, media yang 

digunakan cenderung membosankan yang 

mengakibatkan anak – anak kurang akan 

pemahaman dan keterampilan literasi 

sainsnya. 

Ketika proses pembelajaran pendidik 

dapat merubah media pembelajaran 

dengan  media yang baru. Pendidik dapat 

menggunakan media yang belum pernah 

digunakan atau diterapkan kepada anak 

dan diyakini dapat membantu 

meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan literasi sains. Salah satu 

media yang dapat digunakan oleh 

pendidik yaitu video animasi pop up. 

Keterampilan literasi sains khususnya 

pada anak usia dini dapat dikembangkan 

dan ditingkatkan melalui pemanfaatan 

lingkungan belajar yang menarik, yaitu 

media teknologi digital yang berkembang 

pesat yaitu salah satunya menggunakan 

media audio visual yang berbentuk video 

animasi. Media audiovisual merupakan 

media yang terdapat unsur gambar dan 

suara (Angriani & Maharani, 2019). 

Media audiovisual meruapakan media 

berupa video yang dapat membantu 

proses pembelajaran.   

Salah satu media audio visual yang 

dapat dikembangkan menjadi media 

pembelajaran adalah video animasi pop-

up. Media pop up merupakan media 

pembelajaran 3D (Tiga Dimensi) yang 

dapat mengembangkan imajinasi anak, 

memudahkan anak dalam 

mendeskripsikan objek secara realistik, 

dan menambah pengetahuan. Pop up 

adalah struktur tiga dimensi yang 

digunakan untuk memperindah buku atau 

kartu ucapan (Dewantari, 2014). Hal 

menarik lainnya dari pop-up ini adalah 

selalu memberikan kejutan di setiap 

halamannya, yang dapat menginspirasi 

pembaca untuk membaca halaman 

berikutnya. 

Berdasarkan latar belakang diatas, 

maka rumusan masalah dalma penelitian 

ini sebagai berikut : 

1. Apakah ada pengaruh yang 

signifikan penerapan video 

animasi Pop Up terhadap 

peningkatan literasi sains anak 

usia dini (usia 5-6 tahun) ? 

2. Bagaomana pengaruh penerapan 

video animasi Pop Up terhadap 

peningkatan literasi sains anak 

usia dini (usia 5-6 tahun) ? 

Adapun tujuan penelitian ini adalah 1) 

Mengetahui ada pengaruh yang signifikan 

penerapan video animasi Pop Up terhadap 

peningkatan literasi sains anak usia dini 

(usia 5-6 tahun), 2) Mengetahui pengaruh 

penerapan video animasi Pop Up terhadap 

peningkatan literasi sains anak usia dini 

(usia 5-6 tahun). 

Penerapan video animasi Pop Up 



terhadap peningkatan literasi sains anak 

usia dini ini juga sesuai dan relevan 

dengan penelitian sebelumnya yang 

berjudul “Pengaruh Pembelajaran 

Daring Berbantuan Media Video 

Terhadap Literasi Sains, Tahun 2020”. 

Dari hasil penelitian ini membuktikan 

terdapat pengaruh Pembelajaran Daring 

berbantuan media video terhadap literasi 

sains. Hal ini ditunjukan dengan data uji 

Paired Samples T test literasi sains 

dengan nilai t hitung > t tabel yaitu 7.254 

> 1.695 dengan nilai sig. (2 tailed) 0.000 

< 0.05, yang menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh Pembelajaran Daring 

berbantuan media video terhadap literasi 

sains (Hermawan, 2020). 

Penelitian relevam selanjutnya 

dilakukan Rusdawati dan Delfi Eliza 

dengan judul “Video Pembelajaran 

Literasi Sains Anak Usia Dini 5-6 tahun 

Untuk Belajar Dari Rumah, Tahun 

2022”. Dari hasil praktikalitas media 

dinyatakan sangat praktis sebagai media 

pembelajaran, dengan hasil rata- rata 

persentase praktikalitas yaitu 96 %. Hasil 

presentase efektivitas yaitu 82 % dan 

media dinyatakan sangat efektif sebagai 

media pembelajaran. Dapat disimpulkan 

media video pembelajaran literasi sains 

anak usia dini 5-6 tahun untuk belajar dari 

rumah dinyatakan sangat layak, sangat 

praktis dan sangat efektif (Rusdawati, 

R., & Eliza, D., 2022). 

Berdasarkan uraian di atas peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Penerapan Video 

Animasi Pop Up Terhadap Peningkatan 

Literasi Sains Anak Usia Dini (Usia 5-6 

Tahun) Di Tk Aisyiyah 20 Surabaya.” 

METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian dibutuhkan dan 

digunakan dalam penelitian Pengaruh 

Penerapan Video Animasi Pop Up 

Terhadap Peningkatan Literasi Sains Anak 

Usia Dini (Usia 5-6 Tahun) Di TK Aisyiyah 

20 Surabaya adalah metode kuantitaif 

dengan desain penelitian pre-

eksperimental meliputi jenis one-group 

pre-test post-test design, dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan satu kelompok 

kelas yang berjumlah 17 orang. Dalam 

penelitian ini adalah data yang disajikan 

dalam bentuk angka, yang merupakan hasil 

dari perhitungan dan pengukuran nilai  dari 

masing-masing variabel. Dalam penelitian 

ini  terdapat dua variabel yaitu variabel 

terikat adalah peningkatan literasi sains anak 

usia dini (5-6 tahun) dan variabel bebas 

adalah video animasi Pop Up 

Penelitian dilakukan di TK Aisyiyah 

20 Surabaya yang terletak di Jl. Baratajaya 

VII/17 Surabaya, Baratajaya, Kec. Gubeng, 

Kota Surabaya. Tahapan dalam penelitian 

ini meliputi pre-test, perlakuan 

(treatment), dan post-test. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan pada 



penelitian kuantitatif yaitu, teknik 

observasi dan dokumentasi. Teknik 

analisis data menggunakan Uji Wilcoxon 

Signed Rank Test untuk mengetahui 

jumlah selisih nilai sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan (treatment) untuk 

mengetahui tingkat signifikansi. Dalam hal 

ini peneliti menganalisis data 

menggunakan aplikasi IBM SPSS 26.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dari hasil rata-rata post-test 

dilakukan uji wilcoxon dengan hasil pre-

test. Berikut adalah hasil uji wilcoxon 

antara pre-test dan post-test : 

Tabel 1. Hasil uji wilcoxon post-test  

Test Statisticsa 

 post test - pre test 

Z -3.652b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

Berdasarkan output “Test Statistics” 

diatas, diketahui nilai Asymp.Sig. (2-

tailed) bernilai 0,000 < 0,05. Karena 

kurang dari 0,05, maka sebagaimana dasar 

pengambilan keputusan uji Wilcoxon, 

menunjukan H0 ditolak yang artinya ada 

pengaruh antara nilai Pretest dan Posttes. 

Dari hasil uji tersebut dapat disimpulkan 

bahwa literasi sains anak usia dini (5-6 

tahun) di TK Aisyiyah 20 Surabaya 

terdapat perbedaan setelah diberikan 

perlakuan (treatment), sehingga sudah 

terlihat hampir seluruh peserta didik 

kelompok B mendapatkan nilai 4 ditiap 

indikatornya. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa “Ada pengaruh penerapan video 

animasi pop up terhadap peningkatan 

literasi sains anak usia dini (usia 5-6 tahun) 

di TK Aisyiyah 20 Surabaya.” 

Tahapan penelitian yang digunakan 

peneliti dalam menganalisis data yaitu 

melalui 3 tahapan diantaranya, pre-test, 

pemberian perlakuan (treatment), dan post-

test. Pada tahapan pertama yakni 

melakukan tahapan pre-test peneliti 

melakukan sebuah observasi awal terlebih 

dahulu apakah literasi sains (keterampilan 

sains) peserta didik sudah berkembang 

dengan baik atau belum. Dengen begitu, 

nilai 2 rata-rata pada pre-test yang telah 

dilakukan pada kelompok B di TK 

Aisyiyah 20 Surabaya menunjukan bahwa 

literasi sains peserta didik dalam kategori 

mulai berkembang.  

Tahapan ke-dua yaitu tahapan 

pemberian perlakuan (treatment) ini 

dilakukan dengan media video animasi pop 

up untuk meningkatkan literasi sians anak 

usia dini (5-6 tahun) kelompok B di TK 

Aisyiyah 20 Surabaya. Pemberian 

perlakukan (treatment) ini dilakukan oleh 

peneliti sebanyak 3 kali dengan masing-

masing setiap tahapannya dapat 

menstimulus literasi sains anak usia dini 

dengan menampilkan video animasi pop up 



berisi materi diantaranya yaitu peristiwa 

terjadinya hujan, manfaat dari hujan, 

penyebab banjir, dan contoh perilaku 

menjaga lingkugan. Lembar observasi 

terdapat 7 indikator literasi sains 

(keterampilan sains).  

Pengaruh penerapan video animasi 

pop up ini dapat meningkatkan literasi 

sains anak usia dini (5-6 tahun) kelompok 

B. Meskipun terkadang masih ada 1 atau 2  

peserta didik yang masih diam atau kurang 

aktif dalam keterlibatan kegiatan 

pembelajaran namun, peserta didik masih 

tetap mempunyai motivasi yang kuat 

dalam belajar. Meskipun demikian, 

pendidik juga tetap harus terus 

memperhatikan semangat peserta didik 

karena dengan semangat yang tumbuh 

akan mempengaruhi hasil belajar yang baik 

untuk peserta didik.  

Pada proses tahapan akhir penelitian 

yaitu post-test yang dilakukan untuk 

mengetahui capaian indikator literasi sains 

anak usia dini (5-6 tahun) kelompok B di 

TK Aisyiyah 20 Surabaya setelah 

diberikannya sebuah perlakuan 

(treatment). Berdasarkan hasil post-test ini 

literasi sains meningkat sangat baik 

dibandingkan dengan hasil pre-test. Dari 

hasil post-test 1, post-tset 2, dan post-test 3 

mengalami peningkatan ditiap hasil post-

test yang didapatkan dari 17 peserta didik 

kelompok B di TK Aisyiyah 20 Surabaya 

yang terlibat dalam sampel penelitian. 

Berdasarkan dari hasil post-test yang 

meningkat telah memberikan jawaban 

bahwa media video animasi pop up sangat 

mempengaruhi peningkatan literasi sains 

anak usia dini.  

Hasil analisis data di atas dapat 

disimpulkan bahwa video animasi pop up 

mempengaruhi literasi sains anak usia dini 

(5-6 tahun). Penerapan video animasi pop 

up mengandung materi mengenai peristiwa 

terjadinya hujan, manfaat hujan, dan 

dampak dari hujan (banjir). Karakter atau 

animasi dan bahasa pada video yang 

digunakan telah disesuaikan dengan usia  

5-6 tahun, sehingga penyampaian materi 

dalam video dapat lebih mudah diterima 

dan dipahami peserta didik. Hal tersebut 

sejalan dengan pendapat (Rusdawati; 

2022) menyatakan bahwa video 

merupakan salah satu media audiovisual 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

hasil pembelajaran.  

Media audiovisual berupa video 

animasi pop up dapat memberikan manfaat 

dan meningkatkan literasi sanis anak usia 

dini karena media tersebut menarik 

perhatian, tidak membosankan, dan mudah 

dipahami. Menurut (Rusdawati; 2022) 

media audio visual mampu memberikan 

manfaat untuk menambah pengalaman-

pengalaman dasar anak pada saat mereka 

membaca, berdiskusi, praktik, dan lain-

lain; video dapat memvisualisasikan suatu 

proses secara tepat dan dapat ditayangkan 



secara berulang. Dari ketiga materi yang 

diberikan, hasil post-test menunjukan 

peningkatan pada setiap post-test nya, 

dimana materi yang disampaikan pada 

butir instrumen menyebutkan siklus hujan, 

mengurutkan proses terjadinya hujan, 

memberikan contoh perilaku menjaga 

lingkungan, dan menceritakan peristiwa 

hujan mampu meningkatkan literasi sains 

anak usia dini. Menurut (Westhisi dkk; 

2019) Keterampilan dasar anak usia dini 

pada pengembangan  literasi  sains  yaitu  

anak  mampu  mengamati  fenomena  yang  

terjadi  di  lingkungan  sekitar, 

mengklasifikasikan  objek  sesuai  dengan  

warna  dan  ukuran, membandingkan  

objek-objek  yang  ada  di sekitarnya  untuk  

menemukan  persamaan  dan  perbedaan,  

mengukur  objek  dengan  ukuran  baku  

(dengan bantuan penggaris) atau dengan 

ukuran tidak baku (contoh, dengan 

genggaman, jengkal tangan, atau langkah 

kaki),  dan  mengkomunikasikan  temuan  

yang  dia  lihat  dan  dia  rasakan. 

Faktor keberhasilan yang 

mempengaruhi penelitian  ini adalah 

bahwa media dan proses belajar 

merupakan suatu proses ketergantungan, 

serta saling membutuhkan demi 

tercapainya tujuan pendidikan pada 

umumnya dan dapat tercapai pada tujuan 

pendidikan khususnya di sekolah (Arsyad; 

2014). Dengan adanya media pembelajaran 

yang digunakan saat kegiatan belajar 

mengajar dapat mempermudahkan 

pendidik untuk menjelaskan materi yang 

akan disampaikan, selain itu peserta didik 

dapat lebih mudah untuk menerima 

informasi yang terkandung dalam 

pembelajara, kemudian peserta didik juga 

dapat memahami isi materinya dan dapat 

meningkatkan motivasi untuk terus belajar 

dan meningkatkan literasi sains anak uia 

dini.  

Dari hasil pengumpulan data yang 

dilakukan peneliti, terdapat beberapa 

peserta didik yang masih kurang dalam 

literasi sains. Namun, setelah diberikannya 

perlakuan (treatment) dapat dilihat 

perubahan peningkatan literasi sains pada 

peserta didik tersebut. Hal ini menunjukan 

bahwa pengaruh penerapan video animasi 

pop up efektif dalam meningkatkan literasi 

sians pada anak usia dini. Hal ini pun 

sejalan dengan pendapat (Wulandari; 

2019)bahwa media video animasi berbasis 

literasi sains efektif meningkatkan 

kemampuan literasi sains siswa.  

Media animasi pop up dapat 

meningkatkan literasi sains pada siswa 

karena media dalam media animasi pop up 

menggunakan media audivisual yang dapat 

menarik perhatian, mudah dipahami, serta 

sesuai dengan kriteria peserta didik hal 

tersebut sesuai dengan penelitian yang 

dialkukan Palupi (2017; Rusdawati,2022) 

yang menyatakan bahwa video merupakan 

gabungan unsur audio dan visual yang akan 



memudahkan anak-anak dalam proses 

pembelajaran dengan gambar bergerak dan 

audio yang menjelaskan. Media video 

animasi pop up juga dapat emberikan 

pengalam baru pada peserta didik. 

SIMPULAN  

1. Penerapan media video animasi 

pop up sangat berpengaruh secara 

signifikan terhadap literasi sains 

anak usia dini (5-6 tahun) 

kelompok B. karena Media video 

animasi pop up dapat memberikan 

manfaat dan meningkatkan literasi 

sanis anak usia dini. Berdasarkan 

dari hasil penelitian analisis data 

yang dilakukan pada peserta didik 

kelompok B di TK Aisyiyah 20 

Surabaya yang berjumlah 17 orang, 

terdapat adanya pengaruh 

penerapan media video animasi 

pop up terhadap peningkatan 

literasi sains anak usia dini. Hal ini 

dapat dibuktikan dari nilai 

Asymp.Sig. (2-tailed) bernilai 

0,000 < 0,05. Karena kurang dari 

0,05, maka sebagaimana dasar 

pengambilan keputusan uji 

Wilcoxon, menunjukan H0 ditolak 

yang artinya ada pengaruh antara 

nilai Pretest dan Posttes. 

2. Media video animasi pop up yang 

dilakukan oleh peneliti, dapat 

meningkatkan literasi sains anak 

usia dini (5-6 tahun), dapat 

menambah wawasan pengetahuan 

dan pengalaman baru peserta didik, 

dapat menumbuhan motivasi 

belajar anak, dan dapat menarik 

konsentrasi peserta didik, sehingga 

peserta didik memiliki rasa ingin 

tahu yang tinggi dan mampu 

menjawab pertanyaan dari pendidik 

mengenai materi yang terdapat 

pada media tersebut. Selain itu, 

medianya didesain sangat menarik 

dalam animasi, suasana, latar, dan 

audio pada media video animasi 

tersebut. 
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